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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Kedisiplinan 

Siswa 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Adapun Kesimpulan 

Upaya guru PAI dalam membina kedisiplinan siswa dilakukan melalui 

keteladanan, pembiasaan kegiatan keagamaan, serta penanaman nilai-nilai 

Islam yang menekankan disiplin dan tanggung jawab.   

2. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

            Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya Guru BK 

melaksanakan pembinaan kedisiplinan melalui layanan konseling individu, 

konseling kelompok, bimbingan pribadi, serta penerapan sistem pemberian 

poin pelanggaran bagi siswa yang melanggar aturan sekolah. Selain itu, guru 

BK memberikan penguatan positif kepada siswa yang berperilaku disiplin 

sebagai bentuk penghargaan 

3.Bentuk Sinergi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 

Konseling dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

        Bentuk sinergi guru PAI dan guru BK dalam membina kedisiplinan 

siswa di SMP 1Puncak Sorik Marapi dapat disimpulkan bahwa Sinergi antara 

guru PAI dan guru BK terjalin melalui kerja sama dalam kegiatan keagamaan, 

konseling bersama, serta koordinasi dalam menegakkan tata tertib sekolah. 

Guru PAI menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, sedangkan guru BK 

membimbing dari sisi psikologis dan perilaku.  

           Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembinaan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Puncak Sorik Marapi tidak 

terlepas dari adanya kolaborasi yang harmonis antara guru PAI dan guru BK 

yang berlandaskan nilai religius dan prinsip pendidikan karakter.
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B.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI):Diharapkan terus mempertahankan 

dan meningkatkan peran keteladanan serta pembiasaan kegiatan religius di sekolah. 

Guru PAI juga dapat memperluas pendekatan pembelajaran yang menanamkan 

nilai disiplin dengan metode yang lebih kreatif dan kontekstual agar nilai-nilai 

tersebut mudah diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2.Bagi Guru Bimbingan Konseling (BK):Diharapkan terus mengoptimalkan 

layanan konseling serta sistempemberian poin pelanggaran dengan pendekatan 

yang humanis dan edukatif. Guru BK juga perlu memperkuat kerja sama dengan 

wali kelas, guru PAI, dan orang tua agar pembinaan kedisiplinan siswa berlangsung 

secara berkelanjutan antara lingkungan sekolah dan rumah. 

3.Bagi Sekolah:Sebaiknya pihak sekolah mendukung sinergi antara guru PAI dan 

BK dengan menyediakan program pembinaan karakter secara terintegrasi, seperti 

kegiatan pesantren kilat, kajian moral, dan konseling religius. Hal ini 

akanmemperkuat iklim disiplin serta meningkatkan mutu pendidikan karakter di 

sekolah. 

4.Bagi Peneliti Selanjutnya:Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

mengkaji lebih dalam tentang sinergi guru mata pelajaran lain dengan guru BK atau 

peran guru PAI dalam aspek lain, seperti pembentukan akhlak dan etika sosial 

siswa, agar hasil penelitian lebih luas dan beragam. 
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   LAMPIRAN 

Lampiran 1.  instrumen wawancara sinergitas guru pai dan guru bk 

PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA 

 

A. Identitas  

Nama   : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

B. Pengantar 

Kegiatan Observasi ini Mutlak unruk kebutuhan Penelitian, saya ucapkan 

terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu untuk diwawancarai dalam Sinergi Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbimngan konseling dalam pembinaan 

kedisplinan Siswa di SMP Negeri 1 Puncak Sorik Marapi 

C. Petunjuk 

Jawablah Pertanyaan dari Pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur paksaan 

dalm tekanan.Hasil wawancara digunakan hanyan sebatas untuk kebutuhan 

peneliti,idenditas saudara/I tidak akan di publikasi  

A.Daftar Pertanyaan  Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam membina kedisiplinan siswa di sekolah ini? 

2. Apakah nilai-nilai agama Bapak/Ibu sampaikan saat pembelajaran untuk 

membentuk disiplin siswa? Bisa dijelaskan contohnya? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan keteladanan sikap disiplin kepada siswa 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah? 

4. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pendidikan agama berperan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah ini? 

B.Daftar Pertanyaan  Untuk Guru Bimbingan Konseling 

   1. Bagaimana upaya pembinaan kedisiplinan siswa yang Bapak/Ibu lakukan di 

sekolah ini? 
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2. Apakah ada sistem khusus dalam menilai pelanggaran siswa? Jika ada, bisa 

dijelaskan bagaimana mekanismenya? 

3. Bagaimana bentuk kerja sama Bapak/Ibu dengan orang tua siswa dalam membina 

kedisiplinan anak mereka? 

 

C.Daftar Pertanyaan  Untuk Guru Pendidikan Agama Islam Dan Guru 

Bimbingan Konseling 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika menghadapi siswa yang kurang 

disiplin, dan langkah apa yang biasanya diambil untuk menanganinya? 

2. Saya melihat di papan tata tertib sekolah tertulis poin-poin pelanggaran, 

bagaimana Bapak/Ibu menggunakan sistem poin tersebut dalam membina 

kedisiplinan siswa? 

3. Bagaimana bentuk sinergi atau kerja sama antara guru PAI dan guru BK dalam 

upaya pembinaan kedisiplinan siswa? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apa dampak sinergi guru PAI dan guru BK terhadap 

kedisiplinan siswa di sekolah ini? 
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Lampiran 2. Instrumen observasi sinergitas guru PAI dan guru BK 

 

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI 

 

A.Identitas 

Nama: 

Hari/Tanggal: 

Waktu: 

Tempat: 

B. Pengantar 

Untuk memperoleh data secara langsung mengenai bentuk sinergi, strategi, dan 

dampak dari kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dan guru 

Bimbingan Konseling dalam membina kedisiplinan siswa. 

C. Petunjuk  

1. Amatilah aktivitas yang berkaitan dengan pembinaan kedisiplinan siswa 

secara langsung di sekolah. 

2.  Beri tanda centang (✔) pada kolom Ya atau Tidak sesuai fakta di lapangan. 

3. Beri catatan tambahan jika ada hal menarik, penting, atau tidak terduga. 

A. Format Lembar Observasi 

No Indikator yang Diamati                 

Ya 

   

Tidak 

1 Guru PAI dan guru BK terlihat berdiskusi 

mengenai perilaku siswa yang kurang disiplin 

✔  

2 Guru PAI merujuk siswa yang bermasalah 

kepada guru BK 

✔  

3 Guru BK meminta masukan dari guru PAI untuk 

menangani siswa yang melanggar aturan 

✔  
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4 Guru PAI menyampaikan nilai-nilai kedisiplinan 

melalui materi agama 

✔  

5 Guru BK memberikan konseling individu atau 

kelompok kepada siswa yang melanggar 

kedisiplinan 

✔  

6 Siswa menunjukkan perubahan perilaku setelah 

mendapatkan bimbingan dari guru PAI dan BK 

✔  

7 Guru memberikan keteladanan disiplin dalam 

kehadiran, berpakaian, dan sikap di kelas 

✔  

8 Guru PAI dan BK berkoordinasi dengan wali 

kelas/orang tua untuk menyikapi siswa yang 

melanggar 

✔  

9 Guru pai dan guru bk rutin  melakukan evaluasi 

bersama terkait perkembangan kedisiplinan 

siswa 

✔  

10 Keterlibatan Guru pai dan guru bk  dalam 

kegiatan upacara bendera atau apel pagi sebagai 

bentuk pembinaan kedisiplinan 

✔  
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

  

 

                          Lokasi SMP NEGERI  1 Puncak Sorik Marapi 

 

          

                       Wawancara dengan guru PAI dan guru BK            
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Peraturan Smp Negeri 1 Puncak Sorik Marapi 
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Bobot pelanggaran siswa SMP Negeri 1 Puncak Sorik Marapi 

 

 

 

 

Pembinaan kedisiplinan Guru Pai dan Guru Bk 
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